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Buku Moderasi Beragama adalah panduan yang disusun untuk memperkuat pemahaman dan
praktik moderasi dalam beragama, terutama dalam konteks kehidupan masyarakat yang
peragam. Buku ini menekankan pentingnya sikap toleransi, menghormatl perbedaan, dan
menjunjung nilai-nilai keadilan, kemanusiaan, serta kebersamaan.Pokok Bahasan Utama:Definisi
Moderasi BeragamaModerasi beragama diartikan sebagai cara pandang, sikap, dan praktik
beragama yang mengedepankan keseimbangan, menghindari ekstremisme, baik dalam bentuk
konservatisme yang berlebihan maupun liberalisme yang melampaui batas.Prinsip Moderasi
BeragamaPrinsip dasar yang ditekankan meliputiTawasut (keseimbangan): Tidak ekstrern dalam
pemahaman dan praktik keagamaan Tasamuh (toleransi): Menghormati perbedaan keyakinan
dan budaya.Adil: Bersikap proporsional dalam menilai dan bertindak.Musyawarah:
Mengedepankan dialog dan kebijaksanaan dalam menghadapi persoalan.Pentingnya Moderasi
BeragamaModerasi beragama diperlukan untuk:Menjaga harmoni sosial dalam masyarakat yang
majemnuk.Mencegah konflik berbasis agamaMembangun fondasi kehidupan bersama yang
damai dan sejahtera. Strategi Penguatan Moderasi BeragamaPendidikan: Mengintegrasikan nilai-
nilai moderasi dalam kurikulum pendidikan.Keteladanan: Pemimpin agama dan tokoh
masyarakat memberikan contoh konkret.Sosialisasi: Menggunakan berbagail media untuk
menyebarkan pesan moderasi.Kebijakan Publik: Mendorong regulasi vang mendukung
pluralismme dan toleransi,Buku ini juga menyoroti berbagal tantangan dalam menerapkan
moderasi beragama, termasuk penyebaran paham intoleran, radikalisme, serta kurangnya
pemahaman masyarakat tentang keberagaman. Melalui pendekatan yang bijaksana dan inklusif,
Moderasi Beragama memberikan solusi untuk membangun kerdkunan dan menjaga stabilitas
sosial,
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NILAI SIRI’ NA PESSE DAN RELEVANSINYA DALAM
PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS MASYARAKAT
BUGIS-MAKASSAR

M. Hasyim Mustamin
Universitas Mulawarman

A. PENDAHULUAN

Aktualisasi nilai-nilai kearifan lokal yang mulai memudar
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara hari ini menjadi
tantangan tersendiri di tengah arus deras modernisasi dan
masuknya pengaruh asing serta budaya global (Faizal Widodo,
2020; Tadius et al.,, 2023). Salah satu nilai kearifan lokal yang
dilihat mengalami pergeseran bahkan mulai luntur yang selama
ini dianggap menjadi salah satu sumber nilai terbentuknya
karakter masyarakat Bugis-Makassar, ialah nilai siri’ na pesse.
Penghayatan dan pengamalan nilai siri’ na pesse tampak mulai
melemah dengan indikasi terjadinya pelbagai kasus tindak
tanduk kekerasan dan vandalisme yang kerap muncul di
masyarakat (Banuarli et al., 2022; Marijan & Fitrianto, 2013).
Demikian pula perilaku korupsi yang menghiasi berbagai berita
pada platform media sosial maupun layar kaca elektronik
melibatkan kalangan pejabat eksekutif, legislative, yudikatif
yang mempertontonkan ketiadaan rasa siri’ atau malu (Ahmad
& Sulaiman, 2023; Rusdi & Prasetyaningrum, 2015). Problem
moral tersebut menjadi warning agar penguatan kearifan lokal
mendapat perhatian serius melalui integrasi dan internalisasi
nilai budaya siri’ na pesse dalam praktik pendidikan agama baik
di sekolah, perguruan tinggi dan lingkungan masyarakat.

Siri” na pesse selain merupakan dua nilai dasar yang
sangat prinsipil, juga menjadi bagian dari empat nilai-nilai
utama lainnya, yakni: lempu’, getteng, ada tongeng dan reso yang
dijadikan sebagai pegangan prinsip (falsafah) hidup dalam
tradisi suku Bugis-Makassar (Rahim, 2011; Hamid, et.al, 2007).
Pedoman dan pandangan hidup tersebut telah menjadi sistem
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nilai (Kasvita et al., 2021; Darwis & Dilo, 2013) yang perlu terus
dijunjung tinggi dan diinternalisasikan melalui jalur pendidikan
serta diselaraskan dengan ajaran akidah Islam agar senantiasa
menjadi rujukan dalam bersikap dan berperilaku (Darwis &
Dilo, 2013; Subri, 2016). Olehnya itu, menurut Ahmad &
Sulaiman (2023), pemberian modul pengembangan karakter
berbasis siri’ na pesse efektif dalam mengurangi kenakalan
siswa. Demikian pula Rusdi & Prasetyaningrum (2015)
mengemukakan adanya korelasi antara nilai budaya siri’ dan
pesse dengan perilaku korupsi, yakni semakin besar nilai budaya
siri’ dan pesse yang dianut, maka semakin kecil perilaku korupsi
yang akan dimunculkan, dan begitupun sebaliknya.
Melemahnya pegangan terhadap nilai-nilai dan budaya
kearifian lokal bukan saja akan berdampak pada pembentukan
karakter religius masyarakat Bugis-Makassar itu sendiri, namun
juga berimbas pada sakralitas identitas ke-Indonesiaan yang
lahir dan terbangun dari aneka ragam nilai tradisi dan budaya
nusantara (Badewi, 2019; Faizal Widodo, 2020). Tujuan tulisan
ini kembali hendak mendalami nilai-nilai yang terkandung
dalam siri’ dan pesse, dan sejauhmana dilihat tetap relevan dan
aktual untuk menjadi pegangan dalam membentuk karakter
religius masyarakat. Tulisan ini didasarkan pada argumen
bahwa nilai siri’ na pesse tidak boleh sekedar menjadi khazanah
warisan kecerdasan dan kearifan lokal yang sering digaung dan
diagungkan begitu saja, namun bagaimana nilai tersebut benar-
benar dijadikan sebagai niali pegangan keyakinan dan
pandangan hidup agar menjadi penopang dalam pembentukan
karakter religius masyarakat Bugis-Makassar.
B. Nilai Siri’ na Pesse dan Pandangan Hidup Bugis Makassar
Masyarakat Bugis-Makassar merupakan kelompok etnik
yang mendiami pulau Sulawesi bagian selatan. Sebagai salah
satu kelompok etnik yang ada di Indonesia, suku Bugis-
Makassar memiliki local genius atau karifan lokal yang turut
memperkaya khazanah kebudayaan di nusantara. Budaya dan
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tradisi Bugis-Makassar secara khusus dan masyarakat Sulawesi
Selatan pada umumnya sejak dahulu telah tercatat di dalam
literatur kuno yang biasa disebut “Lontarak”. Lontarak menjadi
khazanah peninggalan peradaban masyarakat Bugis-Makassar
sebagai satu-satunya sumber tertulis, selain juga sumber lisan
(pau-pau rikadong) yang melukiskan sejarah asal usul
masyarakat dan terbentuknya beberapa kerajaan di Sulawesi
Selatan. Di dalam Lontarak termaktub tata nilai kehidupan dan
cara pandang masyarakat pra Islam, baik yang berkaitan dengan
sistem Kkepercayaan, aturan pemerintahan serta keadaan
masyarakat sejak abad XIV M., hingga masuknya Islam sebagai
agama yang dianut pada awal abad ke- XVII M (Tim Penulis,
2004).

Sebelum masuknya Islam, masyarakat Bugis-Makassar
sejak dahulu telah memiliki sistem religi dan keyakinan spiritual
terhadap Dewata Seuwae (Dewa yang tunggal). Bahkan mereka
menganggap Mitologi La Galigo sebagai kitab suci yang sakral,
mengandung mistik dan kebenaran yang tinggi (Tim Penulis,
2004). Keyakinan para leluhur Bugis-Makassar terhadap Dewa
yang tunggal meski bukan berasal dari rumpun kepercayaan
monoteisme agama Ibrahimik, namun mereka tidak menganut
animisme dan dinamisme sebagaimana orang pahami
(Mattulada, 1995; Makkulau, 2005). Sistem nilai budaya serta
ajaran kepercayaan dari warisan para leluhurnya tersebut yang
di kemudian hari diintegrasikan dengan ajaran Islam
berdasarkan pemikiran filosofis yang dijadikan sebagai
keyakinan yang benar dan menjadi pandangan hidup.
Keseluruhan sistem norma, tata aturan dan pandangan hidup
inilah yang mengandung banyak nilai-nilai budaya dalam
Bahasa Bugis disebut sebagai Pangngadereng, dan
Pangngadakkang dalam Bahasa Makassar.

Mattulada (1995) menguraikan bahwa pangngadereng
memiliki arti sebagai keseluruhan norma yang meliputi tentang
bagaimana seseorang harus bertingkah laku terhadap
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sesamanya sebagai manusia, bagaimana mereka bersikap
terhadap pranata-pranata sosial lainnya secara timbal balik
sehingga menimbulkan dinamika di dalam masyarakat. Justru
itu di dalam kebudayaan Bugis-Makassar ada beberapa nilai
yang dijadikan sebagai nilai-nilai utama. Nilai-nilai yang
dimaksud, yakni : Siri’, Pesse’, Lempu’, Getteng, Ada Tongeng, dan
Reso yang wajib dipegang teguh oleh setiap manusia Bugis-
Makassar (Pelras, 2006). Arti kata siri’ sendiri memiliki makna
rasa malu yang sangat erat kaitannya dengan kehormatan diri,
martabat dan harga diri seorang manusia (Mattulada, 1995;
Mangemba, 1977). Adapun Pesse artinya perih atau pedih
sebagai cerminan adanya rasa haru, simpati dan empati yang
tinggi terhadap tetangga atau kerabat dan sesama anggota
kelompok sosial lainnya. Pesse membentuk tumbuhnya karakter
kesetiakawanan sosial dan rasa solidaritas yang kuat (Rahim,
2011; Andaya, 1979). Nilai siri’ dan pesse selain sebagai nilai
utama juga menjadi nilai paling prinsipil dan mendasar.
Keduanya tidak bisa dipisahkan karena menjadi dasar yang akan
menjustifikasi dan menggerakkan nilai-nilai utama lainnya
(Badewi, 2019).

Dalam sistem nilai dan pandangan hidup Bugis-
Makassar, nilai siri’ na pesse merupakan tatanan untuk saling
menghidupkan dan menjunjung tinggi harkat dan martabat
kemanusiaan (sipatuo dan sipakaraja). Berperan sebagai alat
kontrol diri dalam berperilaku untuk saling memanusiakan
(sipakatau), saling menghormati (sipakalebbi) dalam
membangun solidaritas interaksi serta relasi antar manusia. Siri’
na Pesse juga menjadi unsur penggerak keberhasilan merantau
(sompe’) yang terdapat di dalam diri orang Bugis-Makassar pada
masa dahulu. Keberhasilan penjelajahan orang Bugis di berbagai
wilayah hingga ke semenanjung Melayu Malaysia mendirikan
beberapa kerajaan Melayu Johor-Riau- Lingga dan kerajaan
Selangor tidak wujud begitu saja, melainkan melalui suatu
proses pelaksanaan siri” na pesse yang diwujudkan dalam
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kehidupan peribadi dan sosial mereka (Raja Ali Haji, 1973;
Buyong Adil, 1971; Takko Bandung, 2020; Hamid, 1985).
Bahkan siri’ na pesse menjadi roh atau semangat yang melalui
proses intelektual dalam menentukan corak pemikiran, karakter
dan watak yang bertindak balas terhadap aktivitas pergerakan
manusia Bugis, termasuk memberi motivasi dalam berusaha
(Mustamin et al., 2021; Saepuddin, 2020).

Manakala nilai-nilai utama lainnya di dalam praktiknya
senantiasa akan diikuti oleh nilai siri’ dan pesse, seperti lempu’
artinya lurus sebagai poros dari nilai kejujuran. Sederhananya
bahwa orang yang tidak jujur akan mempermalukan dirinya
sendiri (napakasiri’ alena) sekaligus tidak memiliki rasa iba dan
kasih sayang (pesse) terhadap orang lain yang dirugikan. Sebagai
manusia Bugis-Makassar dituntut bertindak dan berkata jujur
pada setiap langkah kehidupannya baik yang berkaitan perihal
harta benda dan hukum. Adapun Getteng sendiri adalah
bermakna keteguhan dan ketegasan sikap secara konsisten
dalam memegang prinsip-prinsip kebenaran dalam kehidupan.
Setia pada keyakinan, kuat dan tangguh dalam memegang
pendirian yang kesemuanya terikat pada makna positif (Rahim,
1992). Ada Tongeng pula artinya ialah kata atau ucapan yang
baik dan benar, tidak mengandung dusta atau kebohongan
dengan memelihara mulut dari ungkapan dusta meski tidak
diketahui orang (Ibrahim, 2003). Ada tongeng (kata yang benar)
harus dibarengi dengan pembuktian gau’ tongeng (perbuatan
benar). Apa yang diucapkan harus selaras dengan perbuatan.
Dalam realitas hidup masyarakat keduanya tidak boleh
dipisahkan karena berdimensi hukum yang erat kaitannya
dengan nilai keadilan. Reso sendiri bermakna usaha atau kerja
keras yang harus diiringi dengan were (kegigihan). Reso
merupakan nilai yang bersifat praktis yang memunculkan etos
kerja, semangat juang dan kegigihan usaha dalam rangka
menggapai kesuksesan tujuan yang dicita-citakan tanpa
mengenal rasa Lelah (Abidin, 1999). Jelasnya, siri’ dan pesse
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serta nilai-nilai utama lainnya menjadi pedoman di dalam
pembentukan nilai dan pandangan hidup serta identitas
masyakarakat Bugis-Makassar (Mustamin et al.,, 2021).

Masuknya Islam ke tanah Bugis telah terjadi proses
integrasi nilai budaya dan agama yang memberikan peranan
tersendiri dalam proses islamisasi dan rasionalisasi ajaran-
ajaran mitologis yang dipahami dan dipercayai sebelumnya.
Proses islamisasi telah melahirkan sinergi antara pengetahuan
mistik masyarakat Bugis-Makassar dengan pemaknaan baru
terhadap konsep ketuhanan yang menghubungkan antara
dogma teologi ajaran tauhid dengan kepercayaan tradisional
Dewata Seuwae (Nurfadillah, 2019). Demikian pula dalam
hubungannya dengan cara pandang terhadap alam dan
hubungan sesama manusia. Alam dilihat sebagai sumber rezeki
yang sangat berpengaruh bagi kehidupan. Demikian pula dalam
hubungannya dengan sesama manusia harus saling membantu
sebagai wujud satu kesatuan yang saling mempengaruhi dan
saling menjaga keseimbangan dan keselarasannya dalam rangka
agar dapat memaknai kehidupan ini yang tak lain hanya untuk
mengabdi kepada Tuhan.
C. Relevansi Integrasi Nilai Siri’ na Pesse dengan Agama
Islam

Siri” na pesse sebagai nilai budaya yang berasal dari
falsafah atau pandangan hidup Masyarakat Bugis-Makassar,
perlu secara terus menerus digali dan diinternalisasikan ke
dalam praktik pendidikan agar menjadi pedoman yang terus
menginspirasi bagi terbentuknya karakter dan praktik
kehidupan religius di masyarakat. Walaupun nilai dan falsafah
tersebut sudah tidak dijadikan sebagai rujukan di masyarakat
akibat dampak budaya global (Ilman & Rusdi, 2015), bahkan ada
mensalahtafsirkan untuk kepentingan pribadi, namun esensi
nilai dari siri’ na pesse sebagai khazanah local wisdom tetap
relevan dalam pelbagai perubahan zaman. Nilai siri’ na pesse
meski telah wujud sebelum datangnya Islam tetap memiliki
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relevansi yang kuat dan memberi andil dalam mempermudah
penyebaran dan memperkokoh kedudukan agama Islam itu
sendiri. Siri’ na pesse berfungsi sebagai landasan etika dan moral
budaya masyarakat bagi mendukung dan mengokohkan serta
mengartikulasikan prinsip-prinsip ajaran Islam yang bersumber
dari wahyu ke dalam ranah hidup masyarakat. Menjadi pilar
penopang nilai logis ajaran Islam sebagai agama rahmatan
lilalamin  sehingga Islam lebih mudah diterima dan
diterjemahkan ke dalam lokalitas budaya masyarakat setempat.
Justru itu Yusuf (2013) berpandangan bahwa nilai kearifan
qur’ani dan kearifan lokal menjadi sangat relevan dan penting
untuk diintegrasikan dalam upaya memberikan solusi terhadap
persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat.

Nilai siri’ dan pesse sebagai nilai budaya yang secara
turun temurun telah melekat menjadi identitas, sekecil apapun
akan berpengaruh terhadap jati diri manusia Bugis-Makassar.
Hadirnya Islam bahkan telah banyak mengubah watak, peribadi,
pemikiran, akhlak serta pandangan masyarakat dari pola
keberagamaan (religiusitas) yang bersifat magis takhayul,
menuju pemikiran dan keberagamaan yang lebih bersifat ilmiah
dan faktual. Sebagaimana Syed Muhammad Naquib Al-Attas
(1972)  melihat  signifikansi  peranan Islam  yang
memperkenalkan ajaran tauhid yang mengakui bahwa hanya
Allah Yang Esa dan sangat menolak penyembahan terhadap
selain-Nya. Pengenalan terhadap ajaran tauhid merupakan
sumbangan Islam yang bermakna tinggi kerana melalui ajaran
tersebut masyarakat menyadari akan keupayaan akal manusia
yang tinggi, sesuai dengan kedudukan mereka sebagai khalifah
Allah di bumi. Dengan kata lain, penekanan Islam terhadap
keupayaan akal manusia di satu pihak dan penolakannya
terhadap kepercayaan takhayul, magis dan khurafat di pihak
yang lain pula hakikatnya semakin menyuburkan bibit-bibit
intelektualisme dan rasionalisme di kalangan masyarakat Bugis
Makassar.
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Penerimaan orang Bugis terhadap Islam sebagai ajaran
agama, merupakan titik penting bagi memahami dan
mengamalkannya sebagai bagian dari pangngadereng (sistem
perilaku) dalam kehidupan mereka. Justeru itu proses islamisasi
yang terawal sekali adalah pengislaman istilah-istilah bahasa
seperti ade’ (adat), pangngaderreng (adat istiadat), bicara
(norma hukum), rapang (norma keteladanan dalam kehidupan
bermasyarakat), wari’ (norma yang mengatur stratifikasi
masyarakat) dan sara’ (syariat Islam) telah menggantikan
istilah-istilah lama yang terdapat dalam teks-teks lama zaman
pra-Islam, kontrak-kontrak sosial serta perjanjian yang berasal
dari zaman itu (Mattulada, 1975 & 2011). Bahkan bentuk
lainnya pula yang secara formal membuktikan pelaksanaan
ajaran Islam adalah dalam aspek-aspek keagamaan secara
khusus dibentuk adanya parewa sara’ (pegawai syariat Islam)
yang menangani tugas-tugas keagamaan secara resmi. Posisi
tersebut memiliki kedudukan setingkat dengan perangkat
pemeritahan suatu wanua (kerajaan). Demikian pula integrasi
undang-undang Islam ke dalam sistem pangngadereng
membolehkan proses islamisasi sehingga menampilkan Islam
sebagai agama resmi pemerintahan yang diyakini dan
dipraktekkan (Ahmad Sewang, 2005).

Dalam konteks tersebut, maka nilai keberagamaan yang
terkandung dalam siri’ ketika disandingkan dengan religiusitas
dalam Islam menemukan titik temunya di dalam makna harga
diri dan kehormatan yang mana relevansinya dalam pendidikan
agama Islam ialah kewajiban untuk menjaga kesucian dan
kehormatan diri. Menjaga martabat diri dan keluarga, sangat
selaras dengan ajaran Islam tentang perihal menjaga
kehormatan pribadi dan sosial. Siri’ juga mengajarkan
pentingnya integritas yang sejalan dengan konsep akhlak dalam
[slam berkaitan dengan perlunya sifat budi pekerti, kejujuran
(shiddiq), amanah, dan bertanggung jawab (Subri, 2016).
Demikian pula pesse yang memiliki makna rasa empati,
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kepedulian dan solidaritas antar sesama manusia dilandasi
kasih sayang dan kebersamaan. Dalam ajaran Islam sendiri
tercermin dalam bentuk ukhuwah (persaudaraan) dan itqan
(kepedulian sosial). Jelas bahwa nilai pesse sangat mendukung
pengembangan sikap kasih sayang dan kebersamaan
sebagaimana dianjurkan dalam Islam. Bahkan nilai pesse juga
menginspirasi tindakan untuk saling membantu dan
memperlihatkan solidaritas untuk mendukung orang lain yang
di dalam ajaran Islam mewujud dalam bentuk ibadah sosial
seperti kewajiban membayar zakat, memberi infaq dan
shadaqah serta wakaf (ZISWAF).
D. Aktualisasi Nilai Siri’ na Pesse dalam Membentuk
Karakter Religius

Secara konseptual, karakter religius bersifat multi
dimensi, yakni mencakup Kkeyakinan, Kketaatan dalam
menjalankan ibadah, dan perwujudan amaliyah dalam
kesalehan pribadi dan sosial. Karakter religius juga merupakan
komitmen beragama yang melibatkan unsur psikologis, dan
secara sosiologis berpengaruh terhadap perilaku sosial dengan
tampilan hubungan interpersonal yang baik, dan dalam
berkomunikasi menampilkan citra dan ekspresi keagamaan
(Joharsah & Mubhlizar, 2023). Karakter religius pada masyarakat
Bugis-Makassar dapat terbentuk atas faktor nilai yang diwarisi
melalui budaya dan faktor nilai yang diyakini berasal dari ajaran
agama (Islam). Perasaan malu, menjaga harga diri dan
kehormatan (siri’) dan perasaan kasihan, iba dan tidak tega
melihat penderitaan orang lain (pesse) merupakan kekuatan
dari dalam budaya yang akan menjadi pendorong bagi lahirnya
kesadaran seorang individu. Demikian pula keyakinan terhadap
ajaran Islam agar senantiasa menjaga kesucian, menjunjung
tinggi harga diri dan kehormatan, menaruh perasaan malu, dan
berlaku adil terhadap sesama merupakan bentuk artikulasi
agama dalam praktik perilaku kehidupan yang sebenarnya.
Pemaduan antara sakralitas budaya siri’ na pesse ke dalam
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spiritualitas Islam akan menghasilkan religiusitas individu yang
kukuh dalam menjunjung tinggi nilai budaya dan agama karena
keduanya merupakan sumber nilai. Integrasi nilai siri’ na pesse
yang berbasis pada nilai budaya yang ditopang oleh spiritualitas
dan nilai tauhid yang bersumber pada kebenaran tertinggi yang
datangnya dari Tuhan akan memperkukuh pembentukan
karakter religius masyarakat.

Justeru itu, Andi Ismail dalam Elihami & Syahid (2018)
mengemukakan bahwa perilaku religius dipengaruhi oleh
moral, manakala moral sendiri dipengaruhi nilai budaya, dan
nilai budaya akan dipengaruhi oleh nilai yang bersumber dari
agama. Seseorang dikategorikan memiliki karakter religius
dengan tiga kriteria, yaitu: (1) keterkaitan antara diri dengan
Tuhan, (2) setiap melakukan sesuatu timbul keasadaran akan
keterlibatan diri dengan sistem nilai yang bersumber dari
Tuhan, dan (3) senantiasa bertawakkal kepada Tuhan dalam
menjalani kehidupan (Oktari & Kosasih, 2019). Firmansyah,
Sauri, dan Kosasih (2021), mengemukakan bahwa terdapat dua
dimensi dalam mengaktualisasikan karakter religius, yaitu
pertama; aktualisasinya ke dalam diri sendiri sebagai makhluk
individu, dan kedua; aktualisasi ke dalam diri sebagai bagian
dari makhluk sosial. Urumsah et al., (2018) dalam kajiannya juga
menunjukkan bahwa religiusitas dan budaya di dalam
organisasi dapat mencegah terjadinya kecurangan meski
kondisi tersebut tidak dapat terjadi secara konsisten. Bisa saja
religiusitas berubah sekiranya terdapat tekanan sehingga
mengabaikan religiusitas yang dimilikinya. Demikian juga
dengan budaya di dalam organisasi akan sangat bergantung
pada pimpinannya.

Olehnya itu, dalam membentuk karakter religius, nilai
yang terkandung dalam siri’ na pesse dapat diaktualisasikan
melalui berbagai pendekatan dan strategi dalam rangka
mengedukasi peserta didik maupun masyarakat agar memiliki
integritas, empati dan komitmen tinggi. Beberapa pendekatan
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yang dapat dilakukan ialah dengan menggunakan identitas
kelokalan yang telah menjadi kekayaan intelektual masyarakat
sebagai sumber belajar sejarah lokal untuk dipedomani dalam
bersikap dan bertindak (Khaeruddin et al., 2020). Sebagaimana
Ahmad & Sulaiman, (2023) dalam kajiannya menemukan bahwa
pemberian modul pengembangan karakter yang berbasis siri’ na
pesse dapat mengurangi kenakalan siswa. Demikian pula
aktualisasi siri’ na pesse dalam aspek pengambilan keputusan di
sektor pemerintahan misalnya, pemimpin perlu menjadi contoh
dalam bersikap dan bertindak dengan tetap mengacu pada
aturan yang berlaku tanpa meninggalkan budaya siri’.
Memotivasi bawahannya untuk untuk saling menghargai
(sipakatau) antar pegawai, melakukan komunikasi dengan
menggunakan bahasa Bugis-Makassar serta berinteraksi secara
bermusyawarah demi menciptakan keadilan yang seadil-
adilnya. Dalam aspek pengendalian terjadinya pelanggaran
seperti korupsi, pimpinan mengeluarkan aturan serta
mekanisme pengaduan dan penindakan secara bermartabat.
Penelitian yang dilakukan oleh Al Ikhsan et al., (2022) yang
dilatarbelakangi ketidakpercayaan masyarakat terhadap
pemimpinnya disebabkan oleh perilaku korupsi menemukan
bahwa pemimpin yang menerapkan budaya siri’ na pesse dalam
dirinya akan menjadi pemimpin yang berani dan tegas serta
bijak.

Secara lebih spesifik pembentukan karakter religius di
lingkungan pendidikan secara formal dapat dilakukan melalui
pembelajaran secara terintegrasi baik secara langsung mapun
tidak langsung dengan membiasakan peserta didik dengan
praktik nyata untuk menjunjung tinggi nilai-nilai budaya dan
agama (Elihami & Syahid, 2018). Mengintegrasikan nilai siri’dan
pesse dalam pembelajaran agama Islam dan pendidikan karakter
strateginya dapat dilakukan melalui pembelajaran kontekstual
(Kasvita et al., 2021) dengan menyisipkan cerita-cerita ataupun
beberapa contoh dari kehidupan sehari-hari yang menekankan
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pentingnya menjaga rasa malu maupun harga diri (siri") dan rasa
empati (pesse). Dapat juga melalui studi kasus dan diskusi kelas
yang mengeksplorasi situasi nyata di mana nilai-nilai siri’ na
pesse diaplikasikan di dalam kehidupan masyarakat. Demikian
pula ketika melakukan diskusi bisa diarahkan untuk
menghubungkan nilai-nilai budaya dengan prinsip-prinsip
agama Islam.

Dalam kaitannya dengan metode pembiasaan perilaku,
peserta didik dapat didorong untuk membiasakan diri
melakukan hal-hal yang baik dengan mengamalkan nilai-nilai
siri” na pesse dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah
maupun di rumah seperti sangat malu jika lambat ke sekolah,
malu jika tidak membantu dan hormat pada orang tua, malu jika
tidak bertanggung jawab dan menunjukkan empati. Peserta
didik juga dapat dilibatkan dalam kegiatan praktik seperti
mengadakan bakti sosial, mengunjungi panti asuhan atau
memberi bantuan terhadap teman yang membutuhkan. Tak
kalah pentingnya juga adalah keteladanan guru dan orang tua.
Guru dan orang tua harus menjadi teladan dalam mengamalkan
nilai siri’ na pesse dengan menunjukkan integritas, menghormati
orang lain dan memiliki kepedulian yang menjadi contoh nyata.
Keterlibatan guru serta dukungan orang tua selaku role model
dalam mengedukasi pentingnya nilai-nilai siri’ na pesse selain
dipraktikkan di sekolah juga dipraktikkan di rumah (Harnida,
2020).

Demikian pula dukungan lingkungan sekolah yang
kondusif dalam penerapan nilai-nilai siri’ na pesse agar
lingkungan budaya sekolah memberikan kesan positif, memiliki
peraturan dan norma yang mendorong adanya kepedulian dan
penghormatan terhadap sesama. Demikian pula para guru
memberikan penghargaan dan pengakuan kepada peserta didik
dengan menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
siri’ na pesse agar menjadi motivasi bagi peserta didik lainnya.
Secara khusus pembinaan rohani dan moral peserta didik juga
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sangat penting melalui kegiatan keagamaan seperti
mengadakan ceramah atau pengajian, diskusi agama, dan
pembinaan rohani yang menekankan pentingnya siri’ dan pesse
diamalkan dalam kehidupan sebagai seorang muslim.
Bagaimana peserta didik menginternalisasi dan mengamalkan
nilai-nilai siri’ na pesse baik melalui observasi langsung maupun
penilaian tertulis. Peserta didik juga diajak untuk melakukan
refleksi pribadi dan kelompoknya tentang pengalaman mereka
dalam mengamalkan nilai-nilai siri’ na pesse serta bagaimana hal
itu mempengaruhi perkembangan karakter mereka (Hakam,
Kama Abdul & Nurdin, 2016; Ima Maisaroh, 2022).

Dengan menerapkan pendekatan dan strategi-strategi
tersebut, pengintegrasian nilai-nilai siri” na pesse ke dalam
praktik pendidikan agama Islam dapat menciptakan lingkungan
belajar yang kaya secara budaya dan spiritual, serta mendukung
perkembangan karakter peserta didik yang kuat dan berakhlak
mulia sesuai dengan ajaran Islam. Peserta didik juga tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga yang dibentuk ialah
karakter religius, integritas diri, dan memiliki kepedulian sosial
yang tinggi sesuai ajaran Islam dan nilai-nilai lokal yang positif.
E. Penutup

Nilai siri’ na pesse memiliki relevansi yang begitu kuat
dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam ajaran agama Islam
dalam membentuk karakter religius pada masyarakat Bugis-
Makassar. Kesesuaian nilai budaya siri’ na pesse bukan hanya
menjadi pilar penopang yang akan semakin memperkokoh
kedudukan agama Islam sebagai sumber nilai dan pandangan
hidup di masyarakat, namun sebaliknya agama Islam juga
berperan dalam mentransformasikan pandangan masyarakat
dari pola keberagamaan (religiusitas) yang sarat dengan
suasana magis-takhayul, menuju pemikiran dan keberagamaan
yang lebih bersifat ilmiah dan faktual. Hal terpenting lainnya
pula bahwa selain kehadiran Islam yang memberi justifikasi
kebermaknaan terhadap nilai budaya lokal, nilai-nilai yang
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terkandung di dalam budaya Bugis-Makassar juga turut

memperkaya khazanah yang terkandung di dalam kebudayaan

Islam di Nusantara. Pendidikan agama Islam yang berbasis pada

budaya siri’ na pesse sebagai salah satu dimensi dalam

pendidikan karakter sangat urgen diterapkan dalam rangka
membentuk karakter religius di masyarakat.
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